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1.1. Latar Belakang

'Republik Indonesia merupakan sﬁlah satu negara berkembang y.angv~ ‘
sedang giat mei_nbangun dan :ber.usaha mengembangkan ekonomi dalam u_:saha,
| menyongsong datangnya era gloﬁalisasi; Pembangunan dan péngembaqgan_ ini
menyangkut seluruh aspek kehldupan o )

Pada saat ini pembangunan di Indones1a telah berkembang dengan. pesat
ini 'dapat‘d_lhhat dalam bidang fisik maupun bidang non fisik. Pada bidang fisik
terlihat hasil yang nyata, seperti pada pérmukirrian transportasi, peﬂndusﬁian
pertanian’ dan lain-lain. Pembangunan dalam bidang fisik ini membutuhkan ‘

perencanaan yang matang agar hasilnya benar-benar baik dan’ maks:mal

manfaatnya serta effisien dalam hal blaya dan efﬁs1en dalam waktu Karena 1tu" b ‘

sebelum- merencanakan suatu pembangunan d1butuhkan data -mengenai keadaan ";
“ dan kondlsl daerah pekerjaan yang dalam bidang Teknik Sipil data tersebut bcrupa. |
- data lapangan atau data lahan. Setelah 1tu dari. data yang dielah 1n11ah dapat
dlrencanakan ‘apa yang hendak d1bangun dan memperk1rakan kebutuhan—
_,kebutuhan yang perlukan. o

' Sejalan dengan pertumbuhan ekonoml masyarakat, memngkat pula nilai
"pendapatan perkapita penduduk yang mempengaruhl tingkat kesejahteraan
masyarakat menjadi semakin baik. Dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan_

masyarakat, bertambah pula tmgkat kebutuhan (demand), sebagai ak1batnya 1aJu ;

perekonomlan juga memngkat ‘dalam hal ini-pertumbuban arus lalu lintas baik. B

lalu llntas ringan, sedang ataupun berat yang membebani ]alan raya semakin

bertamribah. _ i
Pembangunan  dan pertumbuhan ekonomi  masyarakat sangat,f '

membutuhkan prasarana dan sarana transportam yang cukup memadal Tanpa ada’

transportasi yang lancar dan baik sebaga.l safana penunjang pembangunan ‘usaha




pengembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak dapat diharapkan
tercapai dengan memuaskan, . ‘
Dengan berta:mbah pesatnya laju perkembangan ekonomi, maka sudah
sewajarnya bila Pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan mutu pelayanan
lalu lintas darat maupun udara agar mampu mendukung pertumbuhan ekonomi
dan melayani beban lalu 11ntas yang lebih berat dan arus lalu lmtas yang lebih
banyak dalam hal ini mutu jalan yang menghubungkannya. '
IImu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat terutama dalam
bidang tekhnologi komputer, yang dalam perkembangan selanjutnya kehadiran
komputer sangat menunjang pekerjaan-pekerjaan manusia. Berbagai macam .
pekerjaan yang"’dulu bidsanya 'dikerj akan-sendiri oleh manusia (manual) .sekzi_fang _
telah dibantu bahkan diambil alih bleh_ komputer. Karena dalam pelaksanaaﬁnya,
komputer merhpunyai kelebihan dibahdirig dengan dikerjakan senditi oleh
manusia yaitu hasil dari pekerjaan dan perhimngén. yang menggunakan perangkat
komputer ternyata lebih cepat, lebih akurat, teliti serta effisien. |
Kehadiran komputer telah membuat dunia mengalami revolusi kemajuan
yang besar, segala bidang ilmu-péngetahuan menggunakan tekhnologi kofnputér
untuk membantu pekerjaan yang dihadapi. Pengolahan data dan perhitungan pada
pekerjaan di bidang Teknik Sipil pada saat ini juga telah .mempergunakén_. |
komputer sebagai alat bantu, yang pada perkembangan selanjutnya bahkan telah
: sampai pada perencanaannya sehingga menjadikan sistem perencanaan bangunan
secara konvensional (analog) telah beraiih menjadi sistem digital. Teknik yang

rnenggunékan sistem komputer sebagai alat bantu dalam pekerjéan_ disebut

. VOtomasi (Taylor, 1980__).

1.2. Perumusan Masalah

- Telah diketahui bahwa keadaan daratan di permukaan bum1 tidak rata,
dimana banyak terdapat jurang dan bukit. Padahal keadaan topo grafi suatu daerah
sangat mempengaruhi dalam suatu perencanaan jalan raya. Jalan raya yang_

hendak dibangun tidak bisa dibuat begitu saja tanpa memperhatikan lekuk tubuh

rnarmitbaan hiimi Qohinaaa carina tarlihat ialan rava vano ada dilhnat herkelnlk-



kelok dan naik turun. Walaupun begitu aspek kenyamanan jalan dan aspek
ekonomi juga harus diperhatikan.

.Sebelum melakukan suatu perencanaan jalan raya diperlukan data
lapangan éerta data jalan raya yaitu mengenai spesifikasi jalan yang diinginkan.
Data lapangan dapat berupa data lahan mengenai bentuk topografi daerah operasi
pekerjaan, Data ini dimaksudkan agar’ dapat diketahui keadaan daerah yang
hendak dikerjakan. Dengan melihat .dan mengetahui keadaan daerah tersebut,
kemudian baru bisa diréncahakaﬁ suatu jalan raya yang nyaman bagi pengguna
jalan serta efisien. Namun untuk melakukan perencanaan tersebut dibutuhkan
biaya, waktu dan tenaga yang cukup banyak. Untuk itulah dicoba penggunadn
perangkat komputer untuk melakukan efisiensi pekerjaan perencanaan ]alan raya. .\
Sejauh mana sebuah perangkat komputer dengan softwarenya membantu dan
memangkas waktu dan biaya pekerjaan perencanaan.

‘Sejalan dengan itu penulis ingin melaksanakan penelitian tentang manfaat
dan keuntungan dalam m’elakﬁkan suatu perencénaan jalan raya defigan
menggunakan metode otomasi atau mempergunakan perangkat kofnputef..sebégai _
alat .bantu, dehgan judul ~Otomasi Pérencanaan Geometrm_ Jafan Solo

(Maguwoharjb-KaIas_an).

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk : '
1. Memanfaatkan fasilitas program Softdesk 8 Civil Survey untuk
‘merencanakan ge_dmetrik jalan raya ‘ | o
2. Memi)erikan evaluasi ‘terhad“ap proses dan hasil penelitian perelncanaanﬂ

geometrik jalan raya dengan s_istefn otomast.

1.4. Manfaat

Diharapkan kegunaan dart penulisan ini yaitu :
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2. Mengetahui bagaimana rﬁémp‘ergunakan perangkat komputer tér-ﬁt_ama :
program Softdesk 8 Civil Survey untuk membantu pelaksanaan délam
perencanaan pekerjaan-pekerjaan dalam bidang Teknik Sipil khususnya ;ialam
perencanaan jalan raya. |

3. Menginformasikan kepada kalayak umum,.praktisi ataupﬁn akademisi teritang o
keuntungan penggunaan ‘otomasi dalam perencanaan pemba.n_gﬁnan. |

4. Sebagai masukan untuk pengembangan dan penelitian tentang perencanaan

jalan raya.

1.5.. Kerangka Pemlklran

Dasar perencanaan geometrlk adalah 81fat gerakan dan ukuran kenda:aan
sifat pengemudi dalam mengendalikan gerak kendaraannya, dan karateristik arus
lalu lintas. Hal-hal tersebut haruslah menjadi bahan pertimbangan peréncana
sehingga dihasilkan bentuk dan ukuran jalan, serta ruang gerak kendaraan yang -
memenuhj tingkat kenyamanan ‘dan keamanan yang diharapkan. Tadi dhla:fl
ﬁerencanaan geometrik jalan raya perlu diperhatikan mengénai alinyemen

horisontal dan alinyemen vertikal.
| Adapun. 'alinyemén horisontal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang
honsontal (Suklrman, 1994), dimana sermg dilihat banyak Jalan raya berkelok-
kelok Namiun tidak begitu saja jalan raya dlbuat berkelok tanpa mernperhaukan '
kaidah dan syarat-syarat dalam suatu perencanaan _]alan
Sedangkan alinyemen vertikal adalah penampang memanjang jalan atau
perpotongan bidang vertikal dengan bidang permukaan perkerasan jalan mcé_lalui
sumbu jalan untuk jalan 2 lajur 2 arah atau mendekati tepi dalam masing-masing
perkerasan untuk Jalan dengan medlan (Sukirman, 1994). Dalam merencanakan
suatu lengkung jalan raya (almyemen horisontal dan alinyemen vertlkal) perlu.
diperhitungkan mengenai kecepatan rencana kendaraan yang lewat pada jalan .
tersebut, |
Karena itu perencanaan geomfrik jalan raya membutuhkan data fopograﬁ ‘

yang baik. Sejalan dengan perkembanganan jaman, saat ini untuk mendapatkan
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antara lain mempergunékan foté udara atau yang lebih canggih lagi derigah
mempergunakan foto satelit. Dari hasil foto udara dan satelit ini kemudian diolah
menjadi orthophoto. |

Dalam penelitian ini untuk data lahannya memanfaatkan orthopotho, .
karena kami anggap orthophoto sebagai data yang cukup sederhana namun cukﬁp
memadai. Orthophoto tersebut dirubah ke dalam bentuk digital (digitasi) dengan -
‘mempergunakan digitizer atau scanner sebagai alat bantu. Sedangkan program |
kdmpute; ylang dipergunakan adalah Softdesk 8 Ciﬁl Survef sub prog‘r;lm DTM
(Digitize Terrait Modeling). U |
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Gambar 1.1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran

Kemudian dari peta kontur 'digita‘l_'ini mulai direncanakan ‘bentuk ‘j'alan o
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perencanaan alinyemen horisontai dan alinyemen vertikalnya dengan
menggunakan -subprogram Advanced Design. Namun sebelurﬁny_gl- sudah
diperkirakan bahwa. jalan yang akan dil:;ueit- ns_inti akan dilalui berapa kendaraan,
Ikec'epatan' renéanan}ra dan féktor-fakfor lain yang mempengaruhi bentuk j?laﬂ
raya. Dan dalam perencahaan jalan raya juga harus diperhatikan ketent:uan-

ketentuan lain yang berlaku, karena akan mempengaruhi tingkat keamanan dan

.
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